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ABSTRAK
Kualitas tidur pada lansia sering mengalami penurunan akibat proses penuaan dan dapat
berkaitan dengan peningkatan tekanan darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan kualitas tidur dengan tekanan darah pada pralansia dan lansia di Pondok Lansia
Al-Ishlah Malang. Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional dengan
pendekatan potong lintang. Sampel dipilih menggunakan teknik total sampling. Kualitas
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PENDAHULUAN

Penuaan merupakan proses alami yang ditandai dengan penurunan fungsi fisiologis
tubuh sehingga meningkatkan kerentanan terhadap penyakit kronis. Di Indonesia, jumlah
lansia terus meningkat dan diperkirakan mencapai 19,9% pada tahun 2045. Kondisi ini
menjadikan masalah kesehatan lansia sebagai isu penting dalam pelayanan kesehatan.
Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar Indonesia 2018, mayoritas penyakit yang diderita
pada usia lanjut ialah penyakit tidak menular, seperti hipertensi, masalah sendi, stroke,
diabetes melitus, jantung, dan lain-lain. Hipertensi merupakan salah satu penyakit paling sering
ditemukan pada lansia dan sering disebut sebagai silent killer karena gejalanya tidak spesifik
namun berisiko menyebabkan komplikasi serius seperti stroke dan penyakit jantung. Prevalensi
hipertensi di Indonesia bahkan mencapai angka 34,1% dan diperkirakan meningkat seiring
bertambahnya usia (Riskesdas, 2018)

Selain faktor usia, kualitas tidur merupakan faktor risiko yang sering diabaikan dalam
peningkatan tekanan darah. Lansia sering mengalami perubahan pola tidur akibat perubahan
fisiologis dan kondisi kesehatan. Durasi tidur malam pada lansia cenderung lebih pendek dan
mereka lebih sering terbangun di malam hari. Hal ini dipengaruhi oleh penurunan produksi
hormon melatonin, gangguan ritme sirkadian, serta adanya gangguan kesehatan seperti nyeri
kronis maupun gelisah (Rachmadina et al. 2023). Lansia dianjurkan tidur selama 6-8 jam
setiap malam. Kurangnya durasi tidur dapat mengakibatkan tekanan darah meningkat. Kualitas
tidur yang buruk dapat mengganggu irama sirkadian dan akan menyebabkan peningkatan
neurotransmiter seperti norepinefrin. Peningkatan neurotransmiter akan menyebabkan
peningkatan kerja saraf simpatis dan berujung pada peningkatan tekanan darah (Purba et al.
2023).

Penurunan kualitas tidur pada lansia tidak hanya berdampak pada kondisi fisik, tetapi
juga dapat memengaruhi kesehatan psikologis dan kualitas hidup secara keseluruhan. Lansia
dengan kualitas tidur yang buruk cenderung mengalami kelelahan di siang hari, penurunan
konsentrasi, mudah marah, serta berkurangnya kemampuan dalam melakukan aktivitas sehari-
hari. Oleh karena itu, kualitas tidur menjadi salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan
dalam upaya menjaga kesehatan lansia dan mencegah terjadinya peningkatan tekanan darah
(Rakhman, et al. 2025).

Beberapa penelitian di Indonesia telah menunjukkan hubungan yang signifikan antara
kualitas tidur dengan kenaikan tekanan darah pada lansia, seperti penelitian yang dilakukan di
Posyandu Lansia Desa Cipaku (Novitasari & Dewi, 2023). Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kualitas tidur memiliki keterkaitan erat dengan tekanan darah pada lansia.
Selama ini, pemantauan tekanan darah dalam pelayanan lansia lebih mudah diprioritaskan
sebagai indikator klinis, sementara kualitas tidur belum selalu menjadi bagian utama dalam
pengkajian rutin. Padahal, dari perspektif keperawatan tidur merupakan kebutuhan dasar yang
berkaitan dengan pemulihan fisik, kenyamanan, aktivitas, dan kemampuan lansia
mempertahankan fungsi sehari-hari.

Dari perspektif keperawatan, informasi mengenai kualitas tidur dan tekanan darah
dapat mendukung perawat dalam melakukan pengkajian secara lebih menyeluruh terhadap
kebutuhan kesehatan lansia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu dasar bagi
perawat dalam memberikan edukasi mengenai sleep hygiene, mendorong aktivitas fisik yang
sesuai, serta melakukan upaya promotif dan preventif untuk membantu menjaga tekanan darah
dan meningkatkan kualitas hidup lansia sebelum masalah berkembang menjadi kondisi yang
lebih berat. Dengan demikian, kualitas tidur tidak hanya dipandang sebagai bagian dari pola
istirahat, tetapi juga sebagai salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam pemantauan
kesehatan lansia, penentuan diagnosa keperawatan dan perencanaan asuhan keperawatan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan melihat betapa tingginya
beban hipertensi yang disebutkan WHO dengan angka mencapai 1,28 miliar orang dewasa

484 (Hidayatunnadia, et al, 2026)



Jurnal limiah Keperawatan (Scientific Journal of Nursing), Vol 12, No 2, Tahun 2026

penderita hipertensi usia 30—79 tahun. Angka tersebut tentu bisa meningkat apabila tidak ada
deteksi dini mengenai faktor penyebab hipertensi itu sendiri terutama pada usia lanjut yang
mengalami berbagai perubahan fisiologis dan lebih rentan terhadap gangguan kesehatan. Dari
perspektif keperawatan, manusia merupakan makhluk holistik dengan kebutuhan dasar yang
saling berkaitan termasuk juga kebutuhan tidur yang adekuat. Kualitas tidur yang buruk tidak
hanya memengaruhi kenyamanan dan fungsi sehari-hari, tetapi juga berkaitan erat dengan
dengan kondisi kardiovaskular. Oleh karena itu, penelitian mengenai hubungan kualitas tidur
dengan tekanan darah pada lansia menjadi penting untuk memberikan dasar bagi perawat
dalam melakukan deteksi dini, pengkajian secara menyeluruh, serta menentukan upaya
promotif dan preventif yang sesuai guna mempertahankan kesehatan dan kualitas hidup lansia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian analitik
observasional menggunakan metode cross sectional untuk mengetahui hubungan kualitas tidur
dengan tekanan darah pada lansia. Desain cross-sectional digunakan karena pengukuran
kualitas tidur dan tekanan darah dilakukan pada periode pengambilan data yang sama tanpa
memberikan intervensi kepada responden. Penelitian dilakukan di Pondok Lansia Al-Ishlah
Malang pada bulan Mei 2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia yang tinggal
di Pondok Lansia Al-Ishlah Malang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling
sehingga seluruh populasi yang memenuhi kriteria inklusi dijadikan responden penelitian
dengan jumlah 33 orang. Dengan demikian, penelitian ini tidak menggunakan rumus estimasi
besar sampel untuk menentukan sebagian anggota populasi. Kriteria inklusi dalam penelitian
ini yaitu individu yang tinggal di Pondok Lansia Al-Ishlah Malang dengan kategori pra lansia
(45-59 tahun), lansia muda (60-69 tahun), lansia madya/tua (70-79 tahun) dan lansia
paripurna/sangat tua (80 tahun) serta bersedia menjadi responden penelitian dan mampu
mengikuti proses pengumpulan data. Kriteria eksklusi dalam penelitian ini yaitu responden
yang tidak tinggal di pondok Lanisa Al Ishlah Malang, tidak dapat mengikuti seluruh proses
pengumpulan data atau tidak menyelesaikan pengisian kuesioner.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah kualitas tidur lansia, sedangkan
variabel dependen adalah tekanan darah. Kualitas tidur diukur menggunakan kuisioner
Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) yang terdiri dari 7 komponen penilaian dengan skor
global 0-21. Skor <5 dikategorikan kualitas tidur baik, sedangkan skor >5 dikategorikan
kualitas tidur buruk. PSQI versi Bahasa Indonesia telah diuji validitas dan reliabilitas oleh Alim
tahun 2015 dengan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,79, validitas isi 0,89, sensitivitas 1,00,
spesifisitas 0,81, dan titik potong 5. Meskipun validasi tersebut dilakukan pada tahun 2015,
PSQI masih digunakan dalam penelitian terkini, termasuk oleh (Ardha, Sutiyo, and
Yuliadarwati 2024) pada populasi lansia untuk mengukur kualitas tidur dan hubungannya
dengan hipertensi. Penelitian serupa dengan menggunakan PSQI jug dilakukkan oleh
(Tiyaswati, Badriah, and Lestari 2025) yang membahas tentang hubungan kualitas tidur dengan
riwayat hipertensi pada lansia. Dengan demikian, PSQI tetap relevan digunakan sebagai
instrumen pengukuran kualitas tidur pada penelitian ini. Tekanan darah diukur menggunakan
tensimeter manual (sphygmomanometer dan stetoskop) oleh peneliti. Alat dan bahan yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar kuesioner PSQI, tensimeter manual, stetoskop,
lembar observasi, serta alat tulis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pengisian
kuesioner secara langsung serta pengukuran tekanan darah oleh peneliti.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat
digunakan untuk menggambarkan distribusi frekuensi karakteristik responden, kualitas tidur,
dan tekanan darah. Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kualitas
tidur dengan kejadian hipertensi menggunakan uji Chi-Square karena kedua variable telah
dikategorikan. Sedangkan uji Spearman Rank digunakan untuk mengetahui kekuatan dan arah
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hubungan antara skor kualitas tidur dengan tekanan darah. Seluruh analisis dilakukan dengan
tingkat signifikansi p < 0,05. Penelitian ini telah memperoleh izin pelaksanaan dari Kepala
Keperawatan Pondok Lansia Al-Ishlah Malang melalui surat izin studi pendahuluan dan
penelitian. Sebelum pengambilan data dilakukan, peneliti menjelaskan tujuan, manfaat, serta
prosedur penelitian kepada seluruh responden. Mengingat sebagian responden merupakan
lansia yang memiliki keterbatasan penglihatan, kemampuan membaca, maupun kemampuan
motorik dalam menulis, persetujuan partisipasi diberikan secara lisan (verbal informed
consent) setelah responden memahami penjelasan yang diberikan oleh peneliti. Penelitian ini
juga telah memperoleh ijin etik dari komite etik Fakultas llmu Kesehatan Institut Teknologi
Sains dan Kesehatan RS dr. Soepraoen Malang dengan nomor surat B/FIK/S.SP-153/V/2026.
Kerahasiaan identitas responden akan dijaga dan data yang diperoleh hanya digunakan untuk
kepentingan penelitian.

HASIL
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin
KARAKTERISTIK FREKUENSI (n) PERSENTASE (%)

Kelompok Usia
Pra Lansia (45-59 tahun) 1 3,0
Lansia muda (60-69 tahun) 10 30,3
Lansia madya (70-79 tahun) 8 24,2
Lansia paripurna (> 80 tahun) 14 42,4
Jenis Kelamin
Perempuan 33 100
Kualitas Tidur
Baik (Skor PSQI < 5) 15 455
Buruk (Skor PSQI > 5) 18 54,5
Tekanan Darah
Normal (140/90 mmHg) 15 45,5
Hipertensi (> 140/90) 18 54,5

Dari 33 responden hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden
berada pada kelompok lansia paripurna dan seluruh responden berjenis kelamin perempuan.
Berdasarkan kualitas tidur dan tekanan darah, proporsi responden dengan kualitas tidur buruk
dan hipertensi lebih besar dibandingkan responden dengan kualitas tidur baik dan tekanan
darah normal.

Tabel 2. Hubungan Kualitas Tidur dengan Tekanan Darah

Kualitas Tidur Normal Hipertensi Total p-Value
Tidur baik 11 (33,3 %) 4 (12,1 %) 15 (45,5 %)
Tidur buruk 4 (12,1 %) 14 (42,4 %) 18 (54,5 %) 0,003
TOTAL 15 (45,5 %) 18 (54,5 %) 33 (100 %)

Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai ¥> = 8,60 dengan p = 0,003 (p < 0,05) yang
berarti terdapat hubungan signifikan antara kualitas tidur dengan kejadian hipertensi pada
lansia.
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Tabel 3. Uji Spearman Rank Korelasi Skor PSQI dengan Tekanan Darah

Variabel Spearman Rank p-Value Interpretasi
Skor PSQI-Tekanan Darah 0,52 0,002 Korelasi sedang

Hasil uji Spearman Rank menunjukkan nilai koefisien korelasi r = 0,52 dengan p =
0,002 (p < 0,05) yang berarti terdapat hubungan positif dengan kekuatan sedang antara skor
kualitas tidur dan tekanan darah. Semakin tinggi skor PSQI maka tekanan darah cenderung
semakin tinggi.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 33 responden yang tinggal di Pondok Lansia
Al-Ishlah Malang, sebagian besar responden mengalami kualitas tidur buruk (54,5%) dan
hipertensi (54,5%). Secara fisiologis, kualitas tidur yang buruk dapat berkaitan dengan
peningkatan aktivitas sistem saraf simpatis dan gangguan regulasi kardiovaskular. Gangguan
tidur yang berlangsung berulang dapat mengurangi proses pemulihan fisiologis selama tidur
dan berpotensi mempertahankan peningkatan tekanan darah. Pada lansia, hubungan tersebut
dapat menjadi lebih kompleks karena adanya perubahan fisiologis akibat proses penuaan serta
kemungkinan adanya penyakit penyerta dan penggunaan obat-obatan. Lansia umumnya
mengalami perubahan pola tidur, seperti berkurangnya durasi tidur, lebih sering terbangun
pada malam hari, dan meningkatnya waktu yang dibutuhkan untuk memulai tidur. Kondisi
tersebut dapat semakin dipengaruhi oleh penyakit yang menyertai, kondisi psikologis, aktivitas
sehari-hari, serta lingkungan tempat tinggal. Dalam perspektif keperawatan, tidur merupakan
salah satu kebutuhan dasar manusia yang perlu dipenuhi sebagai bagian dari pemeliharaan
kesehatan secara holistik, sehingga kualitas tidur tidak seharusnya dipandang sebagai keluhan
yang berdiri sendiri, tetapi sebagai bagian yang berkaitan dengan kondisi fisik dan
kardiovaskular lansia (Kocatepe et al. 2026).

Pada penelitian ini, gangguan tidur yang ditemukan meliputi gangguan tidur malam,
latensi tidur yang memanjang, durasi tidur yang pendek, dan disfungsi aktivitas pada siang
hari. Dengan demikian, kualitas tidur pada lansia perlu dipahami sebagai kondisi yang bersifat
multifaktorial, sehingga pengkajian keperawatan tidak cukup hanya menilai lama tidur, tetapi
juga perlu memperhatikan kenyamanan lingkungan, kondisi fisik, aktivitas, serta keadaan
psikologis responden. Hasil serupa juga disampaikan oleh penelitian sebelumnya yang meneliti
126 lansia di komunitas dan menggunakan PSQI untuk menilai kualitas tidur serta pengukuran
tekanan darah untuk menilai hipertensi. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kualitas tidur
merupakan salah satu aspek yang berkaitan dengan hipertensi pada lansia (Natashia, Rahma,
and Fitria 2024)

Dari total skor PSQI yang berada pada rentang 1-17 menunjukkan adanya variasi
kualitas tidur mulai dari sangat baik hingga sangat buruk. Namun demikian, proporsi responden
dengan skor di atas 5 lebih besar dibandingkan yang memiliki kualitas tidur baik, sehingga
dapat disimpulkan bahwa gangguan tidur merupakan kondisi yang umum dialami oleh
responden. Dari pengumpulan data didapatkan bahwa gangguan yang paling sering muncul
ialah gangguan tidur malam, latensi tidur yang memanjang, durasi tidur yang pendek, serta
disfungsi aktivitas siang hari. Lansia yang tinggal di panti sosial sering merasa kesepian,
memikirkan masalah keluarga dan penyakit sehingga membutuhkan waktu lebih lama untuk
tidur. Gangguan Tidur pada lansia dipengaruhi beberapa faktor seperti usia, kondisi medis
(hipertiroid, penyakit neurologi, penyakit paru, hipertensi, penyakit jantung, diabetes mellitus,
obesitas), psikiatri (depresi, stress, gangguan anxietas), konsumsi obat-obatan, lingkungan,
cahaya, suhu, pola makan, konsumsi alkohol, dan konsumsi kafein (Robiah Khairani Hasibuan
2021)
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
proses degenerasi pada lansia menyebabkan waktu tidur efektif semakin berkurang sehingga
berdampak pada peningkatan tekanan darah dan berbagai penyakit kardiovaskular. Kurangnya
durasi tidur terbukti dapat meningkatkan risiko hipertensi, dimana kualitas tidur yang buruk
menyebabkan sistem saraf menjadi hiperaktif dan mempengaruhi jantung serta pembuluh
darah. Penelitian terdahulu juga menyebutkan lansia dengan kualitas tidur buruk memiliki
risiko 58,667 kali lebih besar mengalami tekanan darah tinggi (Dimas Tegar and Rika Prasetya,
2022). Pendekatan nonfarmakologis juga berpengaruh penting dalam pengelolaan tekanan
darah pada lansia seperti edukasi self-management yang terbukti efektif dalam membantu
menurunkan tekanan darah disertai aktivitas fisik aerobik intensitas sedang. Hal tersebut
menunjukkan bahwa peran tenaga kesehatan, termasuk perawat, tidak hanya berfokus pada
pemantauan tekanan darah, tetapi juga pada pemberdayaan lansia untuk mampu mengelola
kondisi kesehatannya secara berkelanjutan.

Oleh karena itu, intervensi peningkatan kualitas tidur, seperti edukasi sleep hygiene,
pengaturan aktivitas fisik, serta manajemen stres, sangat penting dilakukan sebagai upaya
pencegahan hipertensi pada lansia. Salah satu cara untuk meningkatkan kulitas tidur adalah
dengan menjaga aktivitas fisik. Aktivitas fisik adalah melakukan pergerakan anggota tubuh
yang menyebabkan pengeluaran tenaga yang sangat penting bagi pemeliharaan kesehatan fisik,
mental dan mempertahankan kualitas hidup agar tetap sehat. Aktivitas fisik yang mudah
dilakukan lansia diantaranya yaitu jalan kaki, lansia sendiri sangat dianjurkan untuk melakukan
aktivitas fisik seperti jalan kaki terutama pada pagi hari untuk mengisi waktu luang. aktivitas
teratur bisa menjadi cara yang efektif untuk melancarkan sirkulasi darah (Supriadi, Santoso,
and Supriantini 2023).

Implikasi keperawatan dari penelitian ini dapat diterapkan pada pelayanan rumah sakit,
komunitas, maupun institusi tempat lansia tinggal. Perawat dapat menggunakan hasil penelitian
ini sebagai dasar untuk memasukkan pengkajian kualitas tidur dan tekanan darah ke dalam
pemantauan rutin lansia, sehingga perubahan kualitas tidur dapat dikenali lebih dini. Perawat
dapat melakukan skrining kualitas tidur secara berkala menggunakan instrumen serupa,
memberikan edukasi mengenai sleep hygiene, membantu menciptakan lingkungan tidur yang
nyaman, menganjurkan aktivitas fisik sesuai kemampuan lansia, serta mengajarkan teknik
relaksasi sederhana. Pada lansia dengan kualitas tidur buruk, perawat dapat memberikan
intervensi yang sesuai secara individual dan melakukan evaluasi terhadap perubahan kualitas
tidur serta tekanan darah secara berkala. Pada saat yang sama, pemantauan tekanan darah
secara berkala tetap diperlukan sebagai bagian dari upaya pencegahan komplikasi
kardiovaskular. Dalam konteks komunitas, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
perawat untuk memberikan edukasi dan pemantauan tidur pada kegiatan posyandu lansia atau
kunjungan keperawatan. Sementara itu, dalam institusi pendidikan keperawatan, temuan ini
dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran mengenai pentingnya pengkajian kebutuhan tidur
sebagai bagian dari asuhan keperawatan lansia yang holistik. Pendekatan tersebut diharapkan
dapat membantu mahasiswa keperawatan memahami bahwa masalah tidur pada lansia tidak
hanya berkaitan dengan kenyamanan, tetapi juga perlu dipertimbangkan dalam pemeliharaan
kesehatan secara menyeluruh.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam
menginterpretasikan hasil. Pertama, jumlah responden yang relatif terbatas, yaitu sebanyak 33
responden, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas pada populasi
lansia di luar lokasi penelitian. Kedua, seluruh responden dalam penelitian ini berjenis kelamin
perempuan. Kondisi tersebut menyebabkan penelitian belum dapat menggambarkan variasi
kualitas tidur dan tekanan darah berdasarkan jenis kelamin, sehingga hasil penelitian perlu
diinterpretasikan sesuai dengan karakteristik responden yang diteliti. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah responden yang lebih besar dengan
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karakteristik jenis kelamin yang lebih beragam agar hasil yang diperoleh memiliki cakupan
generalisasi yang lebih luas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan
antara kualitas tidur dengan tekanan darah pada lansia di Pondok Lansia Al-Ishlah Malang.
Kualitas tidur merupakan salah satu aspek yang berkaitan dengan kondisi fisiologis lansia
termasuk regulasi tekanan darah. Dengan demikian, kualitas tidur perlu dipertimbangkan
dalam pengkajian dan pemantauan status kesehatan lansia sebagai bagian dari asuhan
keperawatan komprehensif.

Perawat diharapkan dapat melakukan pengkajian kualitas tidur ke dalam proses
pengkajian keperawatan lansia dan disertai degan pemantauan tekanan darah secara berkala.
Intervensi keperawatan dapat diarahkan pada peningkatan kualitas tidur melalui edukasi
mengenai sleep hygiene, pengaturan lingkungan tidur yang kondusif, optimalisasi pola
istirahat, serta identifikasi faktor-faktor yang berpotensi mengganggu tidur. Upaya tersebut
dapat dilakukan sebagai bagian dari intervensi promotif dan preventif untuk mendukung
pemeliharaan kesehatan serta pengendalian tekanan darah pada lansia. Penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan jumlah sampel yang lebih besar dengan karakteristik responden yang
lebih heterogen untuk meningkatkan validitas eksternal dan generalisasi hasil penelitian.
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